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MENURUT WEMENURUT WECCHHSSLERLER

1.1. EntitasEntitas atauatau kuantitaskuantitas yangyang mampumampu diukurdiukur oleholeh testes--testes
inteligensiinteligensi bukanlahbukanlah kuantitaskuantitas sederhanasederhana.. DenganDengan
demikiandemikian inteligensiinteligensi tidaktidak bisabisa diungkapkandiungkapkan hanyahanya
dengandengan satusatu faktorfaktor saja,saja, yaituyaitu “g”,“g”, ketikaketika
mendefinisikannyamendefinisikannya dalamdalam pengertianpengertian yangyang palingpaling
umumumum sebagaisebagai energienergi mental,mental, kecakapankecakapan untukuntukumumumum sebagaisebagai energienergi mental,mental, kecakapankecakapan untukuntuk
mengembangkanmengembangkan hubunganhubungan--hubunganhubungan atauatau hanyahanya
dipandangdipandang sebagaisebagai faktorfaktor yangyang bersifatbersifat intelektual,intelektual,
makamaka sebatassebatas inilahinilah definisidefinisi inteligensi,inteligensi, yaituyaitu
kecakapankecakapan untukuntuk menggunakanmenggunakan energienergi tertentutertentu atauatau
untukuntuk melatihmelatih kecakapankecakapan tertentutertentu dalamdalam situasisituasi
kontekstualkontekstual –– situasisituasi yangyang mempunyaimempunyai isiisi dandan tujuantujuan
jugajuga bentukbentuk dandan maknamakna..



22.. UntukUntuk mengambilmengambil definisidefinisi inteligensiinteligensi daridari segisegi praktispraktis
secarasecara mendasarmendasar harusharus memperhatikanmemperhatikan kecakapankecakapan
biologisbiologis dalamdalam definisidefinisi ituitu.. InilahInilah yangyang menjadimenjadi
hipotesishipotesis yangyang diajukandiajukan dalamdalam penyusunanpenyusunan skalaskala
inteligensiinteligensi yangyang harusharus dipertimbangkandipertimbangkan dalamdalam
pembahasanpembahasan--pembahasanpembahasan selajutnyaselajutnya.. WechlerWechler
menganggapmenganggap bahwabahwa testes inteligensiinteligensi mengukurmengukur
inteligensiinteligensi umumumum namunnamun testes--testes ituitu tidaktidak dapatdapat
mengukurmengukur apaapa yangyang dapatdapat meningkatkanmeningkatkan inteligensiinteligensimengukurmengukur apaapa yangyang dapatdapat meningkatkanmeningkatkan inteligensiinteligensi
orangorang.. TidakTidak satusatu punpun testes yangyang mampumampu melakukanmelakukan ituitu..
SatuSatu--satunyasatunya pertanyaanpertanyaan yangyang bisabisa kitakita ajukanajukan
mengenaimengenai testes inteligensiinteligensi adalahadalah apakahapakah testes ituitu
mengukurmengukur porsiporsi inteligensiinteligensi yangyang memadaimemadai untukuntuk
membuatmembuat kitakita mampumampu menggunakannyamenggunakannya sebagaisebagai
kompetensikompetensi globalglobal seseorangseseorang yangyang sudahsudah terujiteruji
realiabilitasnyarealiabilitasnya..



33.. PerluPerlu diingatdiingat bahwabahwa testes inteligensiinteligensi tidaktidak bisabisa digunakandigunakan untukuntuk
mengukurmengukur inteligensiinteligensi secarasecara penuh,penuh, tapitapi testes--testes ituitu hanyahanya
mengukurmengukur kecakapankecakapan yangyang mampumampu disusundisusun dandan diketahuidiketahui.. TesTes
inteligensiinteligensi memangmemang dapatdapat mengukurmengukur lebihlebih daridari sekedarsekedar kecakapankecakapan
belajarbelajar atauatau penalaranpenalaran atauatau bahkanbahkan intelektualintelektual umumumum;; selainselain itu,itu,
testes--testes ituitu pastipasti mengukurmengukur sejumlahsejumlah kapasitaskapasitas lainlain yangyang tidaktidak
dapatdapat didefinisikandidefinisikan sebagaisebagai kemampuankemampuan kognitifkognitif murnimurni atauatau
intelektual,intelektual, yaituyaitu faktorfaktor--faktorfaktor yangyang adaada dalamdalam diridiri individuindividu.. TesTes--intelektual,intelektual, yaituyaitu faktorfaktor--faktorfaktor yangyang adaada dalamdalam diridiri individuindividu.. TesTes--
testes ituitu hanyalahhanyalah merupakanmerupakan permulaan,permulaan, tapitapi hasilhasil--hasilnyahasilnya yangyang
telahtelah diperolehdiperoleh menunjukkanmenunjukkan bahwabahwa testes--testes kecakapankecakapan verbal,verbal,
penalaranpenalaran abstrak,abstrak, dandan semacamnyasemacamnya ketikaketika digunakandigunakan dalamdalam
pengetesanpengetesan inteligensiinteligensi umumumum hanyahanya memberimemberi gambarangambaran tidaktidak
lengkaplengkap mengenaimengenai kemampuankemampuan efektifefektif individuindividu..



4. 4. Kesimpulannya, tes inteligensi tidak bisa Kesimpulannya, tes inteligensi tidak bisa 
mengungkap semua inteligensi orang. mengungkap semua inteligensi orang. 
Selanjutnya harus dikualifikasikan kesimpulan ini Selanjutnya harus dikualifikasikan kesimpulan ini 
dengan pernyataan bahwa semakin tua orang, dengan pernyataan bahwa semakin tua orang, 
semakin sulit tessemakin sulit tes--tes inteligensi ini mengukur tes inteligensi ini mengukur semakin sulit tessemakin sulit tes--tes inteligensi ini mengukur tes inteligensi ini mengukur 
kemampuannya. Kegagalan mengatasi masalah kemampuannya. Kegagalan mengatasi masalah 
ini menimbulkan permasalahan dalam ini menimbulkan permasalahan dalam 
menginterpretasi hasilmenginterpretasi hasil--hasil tes, khususnya hasil tes, khususnya 
ketika digunakan untuk mengevalusi inteligensi ketika digunakan untuk mengevalusi inteligensi 
orang dewasa. orang dewasa. 



MENURUT ANASTASIMENURUT ANASTASI

�� IQ adalah ekspresi dari tingkat kemampuan indivdu IQ adalah ekspresi dari tingkat kemampuan indivdu 
pada saat tertentu, dalam hubungan dengan norma pada saat tertentu, dalam hubungan dengan norma 
usia tertentu yang ada.  Inteligensi yang dites usia tertentu yang ada.  Inteligensi yang dites 
seharusnya dipandang sebagai konsep yang deskriptif seharusnya dipandang sebagai konsep yang deskriptif 
daripada konsep yang eksplanatoris.  Tak satu tes daripada konsep yang eksplanatoris.  Tak satu tes 
inteligensi pun dapat menunjukkan sebabinteligensi pun dapat menunjukkan sebab--sebab  sebab  inteligensi pun dapat menunjukkan sebabinteligensi pun dapat menunjukkan sebab--sebab  sebab  
kinerja seseorang.  Mengganggap bahwa kinerja kinerja seseorang.  Mengganggap bahwa kinerja 
kurang bagus pada suatu tes atau dalam aktivitas kurang bagus pada suatu tes atau dalam aktivitas 
kehidupan seharikehidupan sehari--hari disebabkan “inteligensi yang hari disebabkan “inteligensi yang 
kurang memadai” adalah suatu tautologi dan tidak kurang memadai” adalah suatu tautologi dan tidak 
memajukan pemahaman kita tentang kelemahan si memajukan pemahaman kita tentang kelemahan si 
individu yang bersangkutan.individu yang bersangkutan.



�� TesTes--tes inteligensi seharusnya digunakan tes inteligensi seharusnya digunakan 
tidak untuk memberi label pada individutidak untuk memberi label pada individu--
individu, tetapi untuk membantu individu, tetapi untuk membantu 
memahami mereka. Untuk membawa memahami mereka. Untuk membawa 
orang sampai pada tingkat maksimum orang sampai pada tingkat maksimum orang sampai pada tingkat maksimum orang sampai pada tingkat maksimum 
fungsinya, kita harus mulai dengan titik di fungsinya, kita harus mulai dengan titik di 
mana mereka berada sekarang ini.  Kita mana mereka berada sekarang ini.  Kita 
perlu menakar kekuatan dan kelemahan perlu menakar kekuatan dan kelemahan 
mereka serta membuat rencana menurut mereka serta membuat rencana menurut 
halhal--hal tersebuthal tersebut



�� Inteligensi bukan kemampuan tunggal dan seragam, Inteligensi bukan kemampuan tunggal dan seragam, 
tetapi merupakan komposit dari berbagai fungsi. Istilah tetapi merupakan komposit dari berbagai fungsi. Istilah 
ini umumnya digunakan untuk mencakup gabungan ini umumnya digunakan untuk mencakup gabungan 
kemampuankemampuan--kemampuan yang diperlukan untuk kemampuan yang diperlukan untuk 
bertahan dan maju dalam budaya tertentu (Anastasi, bertahan dan maju dalam budaya tertentu (Anastasi, 
1986c).  Konsekuensinya adalah bahwa kemampuan1986c).  Konsekuensinya adalah bahwa kemampuan--1986c).  Konsekuensinya adalah bahwa kemampuan1986c).  Konsekuensinya adalah bahwa kemampuan--
kemampuan spesifik yang tercakup dalam komposit ini, kemampuan spesifik yang tercakup dalam komposit ini, 
dan juga bobot relatif kemampuandan juga bobot relatif kemampuan--kemampuan ini, kemampuan ini, 
berbedaberbeda--beda menurut waktu dan tempatnya.  Dalam beda menurut waktu dan tempatnya.  Dalam 
budaya yang berbedabudaya yang berbeda--beda dan pada periode sejarah beda dan pada periode sejarah 
yang berbeda dalam budaya yang sama, persyaratan yang berbeda dalam budaya yang sama, persyaratan 
untuk prestasi yang sukses berbedauntuk prestasi yang sukses berbeda--beda. beda. 



�� TesTes--tes inteligensi umum yang dirancang untuk tes inteligensi umum yang dirancang untuk 
digunakan bersama anakdigunakan bersama anak--anak usia sekolah atau orang anak usia sekolah atau orang 
dewasa biasanya mengukur kemampuandewasa biasanya mengukur kemampuan--kemampuan kemampuan 
verbal.  Untuk kadar yang lebih rendah, tesverbal.  Untuk kadar yang lebih rendah, tes--tes ini juga tes ini juga 
mencakup kemampuanmencakup kemampuan--kemampuan simbol numerik kemampuan simbol numerik 
dan simboldan simbol--simbol abstrak lainnya.  Ada juga fungsisimbol abstrak lainnya.  Ada juga fungsi--
fungsi psikologis yang tidak pernah diukur oleh tesfungsi psikologis yang tidak pernah diukur oleh tes--tes tes fungsi psikologis yang tidak pernah diukur oleh tesfungsi psikologis yang tidak pernah diukur oleh tes--tes tes 
inteligensi seperti kemampuan mekanik, motor, musik inteligensi seperti kemampuan mekanik, motor, musik 
dan artistik serta variabeldan artistik serta variabel--variabel motivasi, emosi, dan variabel motivasi, emosi, dan 
sikap.  Walaupun demikian, kenyataannya, sejumlah sikap.  Walaupun demikian, kenyataannya, sejumlah 
psikolog tetap mencantumkan komponenpsikolog tetap mencantumkan komponen--komponen komponen 
kepribadian tersebut ketika mendeskripsikan inteligensi kepribadian tersebut ketika mendeskripsikan inteligensi 
seseorang (contohnya Gardner, 1983) karena faktorseseorang (contohnya Gardner, 1983) karena faktor--
faktor tersebut merupakan penentufaktor tersebut merupakan penentu--penentu penting  penentu penting  
prestasi dalam semua bidang.prestasi dalam semua bidang.



MENURUT CARL C. BRINGHAMMENURUT CARL C. BRINGHAM

dan THURSTONEdan THURSTONE

1.1. CarlCarl CC BringhamBringham mengatakanmengatakan bahwabahwa
tidaktidak adaada seorangseorang punpun individuindividu yangyang
sempurnasempurna dalamdalam ”performance””performance”.. PadaPada
penyelesaianpenyelesaian persoalanpersoalan hitungan,hitungan, tugastugaspenyelesaianpenyelesaian persoalanpersoalan hitungan,hitungan, tugastugas
mengingatmengingat digitdigit dijadikandijadikan sebagaisebagai ukuranukuran
testes inteligensiinteligensi yangyang hasilnyahasilnya dinyatakandinyatakan
dengandengan IQ,IQ, sementarasementara yangyang diseleksidiseleksi
hanyahanya itemitem--itemnyaitemnya sajasaja..



�� Kritik Thurstone :Kritik Thurstone :
–– Meragukan penggunaan IQ sebagai inklusif untuk Meragukan penggunaan IQ sebagai inklusif untuk 

semua kemampuan mental. Ia menegaskan, semua kemampuan mental. Ia menegaskan, 
”Kesalahan yang sering terjadi adalah bahwa IQ ”Kesalahan yang sering terjadi adalah bahwa IQ 
mendasarkan pada asumsi  bahwa ukuran IQ mendasarkan pada asumsi  bahwa ukuran IQ 
memiliki unitas dasar fungsional. Padahal IQ tidak memiliki unitas dasar fungsional. Padahal IQ tidak 
lebih dari komposisi unitas fungsional”.lebih dari komposisi unitas fungsional”.

–– Salah satu kelemahan IQ sebagai alat ukur Salah satu kelemahan IQ sebagai alat ukur 
kemampuan mental anak adalah bahwa IQ tidak kemampuan mental anak adalah bahwa IQ tidak kemampuan mental anak adalah bahwa IQ tidak kemampuan mental anak adalah bahwa IQ tidak 
mengatakan apapun kepada kita tentang jenis mengatakan apapun kepada kita tentang jenis 
tugas mental dan ruang lingkupnya.tugas mental dan ruang lingkupnya.

–– Kelemahan lain bahwa satuKelemahan lain bahwa satu scorescore dapat dengan dapat dengan 
mudah ditentukan oleh sebuah rambu yang mudah ditentukan oleh sebuah rambu yang 
permanen. Seolahpermanen. Seolah--oleh IQ digunakan untuk oleh IQ digunakan untuk 

mengutarakan semua problem anak.mengutarakan semua problem anak.



Gabungan dari berbagai sumber Gabungan dari berbagai sumber 

�� Banyak kesulitan yang dialami jika ingin Banyak kesulitan yang dialami jika ingin 
mengukur inteligensi. Misalnya, kita tidak tahu mengukur inteligensi. Misalnya, kita tidak tahu 
seberapa banyak inteligensi kita dari seberapa banyak inteligensi kita dari 
pembawaan dan berapa banyak yang berasal pembawaan dan berapa banyak yang berasal 
dari pengaruh lingkungan. Dapatkah kita dari pengaruh lingkungan. Dapatkah kita dari pengaruh lingkungan. Dapatkah kita dari pengaruh lingkungan. Dapatkah kita 
mengubahnya? Seberapa besar pengaruh mengubahnya? Seberapa besar pengaruh 
pengaruh inteligensi yang diwariskan oleh pengaruh inteligensi yang diwariskan oleh 
ayah dan ibu?. Masalahayah dan ibu?. Masalah--masalah ini dinamakan masalah ini dinamakan 
”nature”nature--nurture” nurture” (pembawaan alami(pembawaan alami-- faktor faktor 
lingkungan).lingkungan).



�� Kesulitan lainnya dalam mengukur Kesulitan lainnya dalam mengukur 
inteligensi adalah berkaitan dengan inteligensi adalah berkaitan dengan 
validitas, yaitu apakah kita telah benarvaliditas, yaitu apakah kita telah benar--
benar mengukur apa yang sebenarnya benar mengukur apa yang sebenarnya 
kita harapkan untuk diukur?. Selain itu kita harapkan untuk diukur?. Selain itu 
juga berkaitan dengan reliabilitas, yaitu juga berkaitan dengan reliabilitas, yaitu juga berkaitan dengan reliabilitas, yaitu juga berkaitan dengan reliabilitas, yaitu 
apakah kita dapat memperoleh hasil apakah kita dapat memperoleh hasil 
yang sama setiap saat?.yang sama setiap saat?.



�� Penggunaan tes inteligensi banyak melibatkan asumsi Penggunaan tes inteligensi banyak melibatkan asumsi 
yang menimbulkan salah interpretasi yang serius.  yang menimbulkan salah interpretasi yang serius.  
Beberapa asumsi tersebut antara lain: seseorang yang Beberapa asumsi tersebut antara lain: seseorang yang 
dites haruslah memiliki kesehatan fisik yang baik, tidak dites haruslah memiliki kesehatan fisik yang baik, tidak 
mengalami hambatan dalam “performance” (misalnya mengalami hambatan dalam “performance” (misalnya 
buta, tuli, dan sebagainya), dapat menerima pelajaran buta, tuli, dan sebagainya), dapat menerima pelajaran 
dengan baik, dan tidak mengalami kelelahan.  Asumsi dengan baik, dan tidak mengalami kelelahan.  Asumsi 
lainnya menyangkut “sampling” (pengambilan sample) lainnya menyangkut “sampling” (pengambilan sample) 
berbagai aspek inteligensi yang dimasukkan dalam tes berbagai aspek inteligensi yang dimasukkan dalam tes berbagai aspek inteligensi yang dimasukkan dalam tes berbagai aspek inteligensi yang dimasukkan dalam tes 
tepat, maka tes itu akan benartepat, maka tes itu akan benar--benar mengukur benar mengukur 
inteligensi dengan tepat pula.  Begitu juga populasi inteligensi dengan tepat pula.  Begitu juga populasi 
individu dalam kelompok umur tertentu harus tepat individu dalam kelompok umur tertentu harus tepat 
sehingga dalam membandingkan antara satu dengan sehingga dalam membandingkan antara satu dengan 
yang lainnya akan tepat juga. yang lainnya akan tepat juga. 


